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Abstrak: Penelitian ini difokuskan pada pengamatan terhadap tradisi selamatan 
membangun rumah pada masyarakat Melayu Sambas. Selamatan membangun rumah 
yang dimaksud adalah tradisi yang dilakukan oleh masyarakat sebelum mendirikan 
sebuah rumah baik pada tahap prapelaksanaan maupun proses pelaksanaan selamatan 
membangun rumah. Peneliti menggunakan metode deskriptif dengan bentuk 
penelitian kualitatif, yaitu dengan menerjemahkan data kosakata permainan rakyat 
Melayu Kabupaten Sambas. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan 
etnolinguistik yang memandang hubungan bahasa dengan unsur budaya di dalam 
masyarakat Melayu Sambas. Analisis yang dilakukan peneliti terhadap data yang 
dikumpulkan adalah analisis mengenai inventarisasi data, makna leksikal dan makna 
kultural, dan fungsi makna istilah dalam tradisi selamatan membangun rumah 
masyarakat Melayu Sambas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti berhasil 
menghimpun penelitian ini berhasil menghimpun 44 istilah dalam tradisi selamatan 
membangun rumah masyarakat Melayu Sambas terdiri dari 25 istilah alat, 6 istilah 
proses, 3 istilah waktu, 4 istilah pelaku, 1 istilah tempat, dan 5 istilah pada serapah 
yang digunakan. 
 
Kata Kunci: Peristilahan tradisi selamatan membangun rumah, etnolinguistik, 
Melayu Sambas. 
Abstract: This study focused on observing the tradition of building homes in the 
community of salvation Melayu Sambas. Salvation build the house in question is a 
tradition practiced by the people before taking up a good home on the stage of the 
implementation process of salvation prapelaksanaan or build a house. Data collection 
activities conducted in the District of South Jawai Sambas district. Researchers used 
descriptive method with a form of qualitative research, by translating the data 
vocabulary Malay folk games Sambas district. This study also uses entholinguistic 
approach that sees its relations with the language of cultural elements in Malay 
society Sambas. The analysis conducted by researchers of the data collected is an 
analysis of the data inventory, the lexical meaning and cultural meaning, and function 
of the meaning of the term in the tradition of salvation building houses Sambas Malay 
society. Based on the research conducted, the researchers managed to collect this 
study managed to collect 44 terms in the tradition of salvation build public houses 
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Melayu Sambas consists of 25 terms appliance, 6 term process, three terms of time, 
four term offender, one term spot, and 5 terms on profanity that used. 
Key word:  Terminology tradition selamatan build house, entholinguistic, Malay 
Sambas 
elamatan membangun rumah merupakan sebuah tradisi yang biasa dilakukan 
oleh masyarakat tertentu dalam membangun sebuah rumah. Tradisi ini 
dilakukan agar tidak terjadi peristiwa-peristiwa yang tidak diinginkan selama 
membangun rumah sampai rumah itu ditempati. 
Saat ini tradisi selamatan membangun rumah sudah jarang ditemui di 
masyarakat. Hal ini disebabkan oleh lemahnya eksistensi kebudayaan tersebut di 
masyarakat. Selain itu pada dasarnya dalam membangun sebuah rumah, masyarakat 
sudah meninggalkan unsur-unsur budaya yang terkandung di dalamnya. Oleh karena 
itu, secara perlahan tradisi ini ditinggalkan seiring tidak lagi berkembangnya tradisi 
ini di suatu masyarakat. 
Tahapan tradisi selamatan membangun rumah yang diteliti dalam penelitian ini 
adalah tahap prapelaksaan, pelaksanaan, dan pascapelaksanaan. Tahap 
prapelaksanaan tradisi selamatan membangun rumah meliputi tahap mengumpulkan 
alat-alat yang digunakan dalam proses selamatan penancapan batu pertama. Tahap 
pelaksanaan tradisi selamatan membangun rumah ini meliputi tahap selamatan 
penaikan tulang bumbongan, pada tahap ini diikuti oleh pemilik rumah, sanak 
keluarga, tukang, tetangga dan sebagainya. Tahap pascapelaksanaan merupakan 
tahapan terakhir yang meliputi tahap memindahi rumah. Pada tahap ini pemilik 
rumah juga memilih hari yang tepat untuk melaksanakan selamatan memindahi 
rumah, biasanya yang dilakukan yaitu salat berjamaah, setelah itu barulah membaca 
yasin atau yasinan. 
Berdasarkan tradisi yang dipaparkan di atas peneliti tertarik dan memilih tradisi 
selamatan membangun rumah sebagai bahan kajian penelitian. Memilih objek tradisi 
tersebut karena hal itu merupakan suatu yang berhubungan langsung dengan 
masyarakat yang saat ini sudah mulai ditinggalkan dan kehilangan eksistensinya pada 
masyarakat tersebut. 
Selain kaya unsur budaya, selamatan membangun rumah juga kaya akan 
peristilahan yang terkandung di dalamnya. Pendataan peristilahan pada tradisi 
selamatan membangun rumah mencakup unsur alat, proses, dan istilah pada serapah 
yang digunakan. Jumlah masyarakat pemakainya dan yang masih melakukan kegiatan 
ini yang semakin berkurang, sehingga membuat tradisi dan peristilahan yang 
terkandung di dalamnya terancam hilang seiring perkembangan zaman. Melalui 
penelitian ini, memilih peristilahan tradisi selamatan membangun rumah yang ada 
pada masyarakat Melayu Sambas sebagai upaya pelestarian dan penginventarisasi 
peristilahan dari kebudayaan tersebut.  
Beberapa peristilahan yang terdapat dalam tradisi selamatan membangun rumah 




terbuat dari pucuk daun kelapa yang masih muda, berumbai-rumbai, dan berbentuk 
seperti lipan (kelabang). Kedua, nyemah adalah menyajikan makanan bagi roh 
dengan suatu maksud tertentu. Ketiga, serapah yang digunakan dalam tradisi ini yaitu 
[aku numpang berusahe di atas dademu sodah kau sakat sodah kau badi] adalah aku 
memohon izin berusaha di atas tanahmu jangan kau ganggu jangan kau berikan 
pengaruh buruk. 
Penelitian ini berkenaan dengan bidang linguistik, khsususnya bidang semantik. 
Fokus penelitian ini adalah peristilahan dalam tradisi selamatan membangun rumah 
masyarakat Melayu Sambas yang dikaji dari segi semantik leksikal dengan 
menggunakan pendekatan etnolingistik. Menurut Sibarani (2003: 51), 
antropolinguistik juga mempelajari unsur-unsur budaya yang terkandung dalam pola-
pola bahasa yang dimiliki oleh penuturnya serta mengkaji bahasa dalam hubungannya 
dengan budaya penuturnya secara menyeluruh. Peristilahan dalam tradisi selamatan 
membangun rumah ini mencakup unsur alat, proses, dan serapah yang digunakan 
pada pra pelaksanaan, pelaksanaan dan pasca pelaksanaan. Selain itu, peristilahan ini 
diteliti dari segi semantik yaitu berdasarkan penginventarisasian bentuk istilah, 
makna leksikal dan makna kultural, dan fungsi makna istilah dalam tradisi selamatan 
membangun rumah. 
Penelitian ini dilakukan di satu desa yaitu Desa Jawai Laut, Kecamatan Jawai 
Selatan, Kabupaten Sambas. Memilih Desa Jawai Laut sebagai lokasi peneltiian 
didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, mayoritas masyarakat di desa 
tersebut penduduknya adalah Melayu dan menggunakan bahasa Melayu sebagai alat 
komunikasi sehari-hari. Kedua, di desa tersebut masih mengenal tradisi selamatan 
membangun rumah. Ketiga, peneliti ingin melihat perkembangan tradisi selamatan 
membangun rumah di desa tersebut. Keempat, peneliti berasal dari Desa Jawai Laut 
sehingga memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data dan mencari informasi 
serta hemat biaya. 
 
METODE 
Metode deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah dengan cara 
mengungkapkan subjek atau objek sesuai fakta. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Sudaryanto (1988: 62) yang menyatakan bahwa metode deskriptif adalah penelitian 
yang dilakukan semata-mata hanya berdasarkan pada fakta yang ada atau fenomena 
yang secara empiris hidup pada penuturnya. Penggunaan metode deskriptif ini 
bertujuan untuk menggambarkan tentang istilah-istilah yang terdapat dalam tradisi 
selamatan masyarakat Melayu Sambas di Kecamatan Jawai Selatan Kabupaten 
Sambas. Dengan demikian pemilihan metode deskriptif pada penelitian ini 
memberikan gambaran yang objektif mengenai penelitian tersebut. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
etnolinguistik atau bisa juga disebut dengan atropolinguistik. Pendekatan ini melihat 
bahasa yang lahir dalam sebuah kebudayaan lokal masyarakat.  
Menurut Sibarani (2004: 51), “Metode pengumpulan yang digunakan dalam 
antropolinguistik adalah wawancara, observasi, dan kajian dokumen.” Pendekatan 
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etnolinguistik yang digunakan dalam penelitian ini juga cenderung mengikuti aliran 
etnografi berbicara. Etnografi bericara menitikberatkan penelitian bahasa terhadap 
konteks budaya. Menurut Palmer (1996), “Etnografi berbicara berasumsi bahwa 
penutur, dengan maksud tertentu, menerapkan sumber linguistik untuk tujuan sosial 
dalam situasi yang ditentukan oleh budaya.” 
Data dalam penelitian ini berkaitan dengan inventarisasi bentuk istilah, makna 
leksikal dan makna kultural, dan fungsi makna istilah dalam tradisi selamatan 
membangun rumah masyarakat Melayu Sambas di Kecamatan Jawai Selatan. Data 
tersebut didasarkan pada istilah-istilah yang terkandung dalam tradisi selamatan 
membangun rumah masyarakat Melayu Sambas yang mencakup alat, proses, waktu, 
pelaku, tempat dan serapah yang digunakan dalam tradisi selamatan tersebut. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah informan yang menjadi penutur tradisi 
selamatan membangun rumah masyarakat Melayu Sambas. Sumber data utama 
penelitian ini adalah penutur bahasa Melayu Sambas yang kemudian dijadikan 
sebagai informan pilihan yang dipilih dengan kriteria tertentu. Menurut Mahsun 
(2012: 141) sebagai sumber informasi dan sekaligus bahasa yang digunakan itu 
mewakili bahasa kelompok penutur di daerah pengamatannya masing-masing, maka 
pemilihan seseorang untuk dijadikan informan sebaiknya memenuhi kriteria tertentu. 
Teknik pengumpulan data menjadi hal yang penting untuk dilakukan. Saat 
melakukan penelitian, harus mengetahui terlebih dahulu teknik yang digunakan 
sehingga dapat mempermudah dalam proses pengumpulan data.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengumpulan data langsung yang dilakukan dengan teknik wawancara. Peneliti 
melakukan observasi terlebih dahulu dan menanyakan kepada masyarakat terkait 
dengan  tradisi selamatan membangun rumah agar memudahkan peneliti dalam 
menentukan informan dan mendapatkan data. Teknik wawancara yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini dalam mengumpulkan data adalah dengan cara bertanya 
jawab secara langsung atau tatap muka dengan informan. Wawanca yang dilakukan 
dengan informan terkait dengan keberadaan tradisi selamatan membangun rumah 
yang masih digunakan dalam masyarakat Melayu Sambas di Kecamatan Jawai 
Selatan. 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 
wawancara, buku catatan, kamera, dan alat perekam suara. Peneliti sebagai 
instrument kunci sebagai perencana, pelaksana, penganalisis, dan pelapor hasil 
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis data kualitatif. Pada tahap ini dilakukan upaya pengelompokkan, 
menyamakan data yang sama dan membedakan data yang memang berbeda, serta 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Peristilahan dalam tradisi selamatan membangun rumah masyarakat Melayu 
Sambas merupakan himpunan yang muncul dalam tradisi ini. Penelitian ini dilakukan 
di Desa Jawai Laut, tepatnya di Dusun Ramayadi, Kecamatan Jawai Selatan, 
penelitian ini berhasil menghimpun 44 istilah dalam tradisi selamatan membangun 
rumah masyarakat Melayu Sambas yang terdiri dari 25 istilah alat, 6 istilah proses, 3 
istilah waktu, 4 istilah pelaku, 1 istilah tempat, dan 5 istilah pada serapah yang 
digunakan. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, berikut isi simpulan yang dapat 
diambil dalam penelitian ini. 
a. Inventarisasi Bentuk Istilah 
Inventarisasi bentuk istilah dalam penelitian Peristilahan dalam Tradisi 
Selamatan Membangun Rumah Masyarakat Melayu Sambas di Kecamatan Jawai 
Selatan: Pendekatan Etnolinguistik terdapat tiga bentuk istilah yaitu 
monomorfemis, polimorfemis, dan frasa. Bentuk monomorfemis berupa kata 
dasar yang berjumlah 18 yaitu [rath], [padi], [duri], [kundor], [tmikar], 
[ktupat], [pisa], [tabu], [bndr], [sagon], [cucor], [ukal], [apam], 
[sawa], [labay], [tuka], [kluwarg], dan [iro]. Bentuk polimorfemis 
berjumlah 14 yaitu berupa afiksasi (imbuhan) berjumalah 3 yaitu [emah], 
[bpapas], dan [brusah], yang berupa reduplikasi berjumlah 1 yaitu 
[daram-daram], dan komposisi/ pemajemukan berjumlah 10 yaitu [baras 
kuni], [rokok gantal], [nas itam], [nas puth], [nas kuni], [kraway 
tiya], [kraway lip:an], [tiya sari], [a tawar], dan [trab:a lalat], dan 
yang berupa frasa berjumlah 12 yaitu [talo ayam], [parutan kelapa], 
[masa pondasi], [agatkan tiya], [naikan tula bumboan], [midah 
rumah], [bulan likor], [tuwan rumah], [aku numpa], [di atas dadmu], 
[sodah kaw sakat], dan [sodah kaw badi]. 
b. Makna Leksikal dan Makna Kultural 
Makna yang terdapat dalam istilah-istilah dalam tradisi selamatan 
membangun rumah masyarakat Melayu Sambas adalah makna leksikal dan 
makna kultural. Makna leksikal adalah makna dasar dari istilah tersebut yang 
lepas dari konteks penggunaannya. Makna leksikal yang terdapat dalam bentuk 
monomorfemis, polimorfemis, dan frasa, kemudian makna kultural yaitu makna 
yang dimiliki oleh masyarakat yang berhubungan dengan masyarakat dan 
kebudayaan, dalam hal ini tradisi selamatan membangun rumah. Makna kultural 
muncul pada masyarakat dengan adanya kepercayaan bahwa dengan melakukan 
selamatan membangun rumah dapat mendatangkan keberkahan, ketentraman, 
dan dijauhkan dari malapetaka yang tidak diinginkan. 
c. Fungsi makna 
1 Istilah dalam tradisi selamatan membangun rumah yang berupa alat yaitu 
[talo ayam], [rateh], [baras kuni], [rokok gantal], [nas itam], 
[nas puth], [nas kuni], [padi], [duri], [kundor], [tmikar], 
 6 
 
[ktupat], [pisa], [tabu], [bndr], [kraway tiya], [krawai lip:an], 
[sagon], [cuc:or], [daram-daram], [uk:al], [apam], [tiya sari], [a 
tawar], dan [parut:an klapa]. 
2 Istilah dalam tradisi selamatan membangun rumah yang berupa proses yaitu 
[mah], [bpapas], [masa pondasi], [agatkan tiya], [naikan tula 
bumboan], dan [mindah rumah]. 
3 Istilah dalam tradisi selamatan membangun rumah yang berupa waktu yaitu 
[sawa], [traba lalat], dan [bulan likor]. 
4 Istilah dalam tradisi selamatan membangun rumah yang berupa pelaku yaitu 
[labay], [tuka], [tuwan rumah], dan [kluwarg]. 
5 Istilah dalam tradisi selamatan membangun rumah yang berupa tempat yaitu 
[iro]. 
6 Istilah dalam tradisi selamatan membangun rumah yang berupa serapah yaitu 




Pembahasan merupakan sebuah bagian yang menyajikan hasil dari sebuah proses 
penelitian secara lebih singkat. Dalam hal ini, akan dibahasa mengenai Peristilahan 
dalam Tradisi Selamatan Membangun Rumah Masyarakat Melayu Sambas di 
Kecamatan Jawai Selatan. 
Pembahasan penelitian ini dimulai dengan penginventarisasian data penelitian 
yang telah didapatkan dalam proses pengumpulan data di lapangan. Data lapangan 
yang diperoleh merupakan data yang dihimpun dari proses penelitian lapangan yang 
dilakukan di Kecamatan Jawai Selatan tepatnya di Desa Jawai Laut. 
Inventarisasi Data 
Pemunculan data peristilahan dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan 
alat, proses, dan istilah yang terdapat pada serapah dalam tradisi selamatan 
membangun rumah.  Selain itu juga ditemukan istilah untuk menyatakan waktu, 
pelaku, dan tempat.  
Adapun data yang diperoleh merupakan hasil dari proses wawancara yang telah 
peneliti lakukan selama proses penelitian di lapangan yang berkaitan dengan 
peristilahan dalam tradisi selamatan membangun rumah masyarakat Melayu Sambas. 
Keseluruhan data tersebut dikumpulkan berdasarkan proses prapelaksanaan, 
pelaksanaan, dan pascapelaksanaan tradisi selamatan membangun rumah. Data 
tersebut mencakup istilah-istilah yang berupa alat, proses, waktu, pelaku, tempat, dan 
serapah yang digunakan dalam tradisi selamatan ini. Berikut pendeskripsian data 
berkaitan dengan tabel inventarisasi peristilahan tersebut. 
 
Inventarisasi Bentuk Istilah dalam Tradisi Selamatan Membangun Rumah 
Masyarakat Melayu Sambas 
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Berdasarkan hasil penelitian peristilahan dalam tradisi selamatan membangun rumah 
masyarakat Melayu Sambas terdapat tiga bentuk istilah yaitu monomorfemis, 
polimorfemis, dan frasa yang akan dibahas lebih lanjut berikut ini. 
Bentuk Monomorfemis  
[rath] Ratteh adalah alat yang terbuat dari biji padi yang diarok di dalam 
wajan. Ratteh berbentuk butiran-butiran kecil yang rasanya renyah dan berwarna 
putih. Alat ini berfungsi  untuk mengundang roh-roh yang berada di tempat tersebut. 
[padi] Padi adalah tumbuhan yang menghasilkan beras. Dalam hal ini, padi yang 
digunakan dalam proses penaikan tulang bumbungan harus padi yang ditanam di 
ladang orang yang akan membangun rumah. 
[duri] Duri adalah bagian tumbuhan yang runcing dan tajam. Di dalam tradisi 
selamatan membangun rumah duri berfungsi sebagai penangkal roh jahat agar tidak 
tinggal di rumah tersebut. 
 [kundor] Kundor adalah jenis tumbuhan merambat yang masih satu spesies 
dengan labu yang lebih sering dijadikan sayur. Alat ini memiliki fungsi yang sama 
dengan duri yaitu sebagai penangkal roh jahat agar tidak tinggal di rumah yang akan 
dibangun. 
[tmikar] Temingkar bisa juga disebut beling. Temingkar bisa berupa pecahan 
piring, gelas, kaca jendela, botol, dan lain-lain. Di dalam proses selamatan 
membangun rumah temingkar memiliki fungsi yang sama dengan duri dan kundor 
yaitu sebagai penangkal bagi roh jahat agar tidak tinggal di rumah tersebut. 
[ktupat] Ketupat adalah alat yang terbuat dari anyaman pucuk daun kelapa yang 
masih muda dan di dalamnya diisi dengan beras, berbentuk segi empat kemudian 
direbus. Pada tradisi selamatan membangun rumah ketupat ini ada yang digantung 
pada tulang bumbungan dan ada juga yang diletakkan di atas nyiru. Ketupat 
berfungsi sebagai hidangan bagi tukang dan sanak keluarga yang hadir pada acara 
selamatan tersebut. 
[pisa] Pisang adalah tumbuhan yang memiliki daun yang besar, apabila telah 
matang memiliki kulit berwarna kuning dan isinya manis. Di dalam tradisi selamatan 
membangun rumah, jenis pisang yang digunakan adalah pisang raja yang kulitnya 
berwarna kuning. Alat ini berfungsi sebagai hidangan bagi tukang dan sanak keluarga 
yang hadir pada acara selamatan membangun rumah. 
[tabu] Tabbu adalah jenis tumbuhan yang berbatang tinggi dan beruas-ruas, air 
di dalam batangnya manis dan menjadi bahan baku pembuatan gula. Alat ini 
berfungsi sebagai gantungan pada saat proses penaikan tulang bumbungan.  
[bndr] Bendera adalah sepotong kain yang biasa dikibarkan di tiang, 
umumnya digunakan untuk melambangkan suatu negara untuk menunjukkan 
kedaulatannya. Di dalam tradisi selamatan membangun rumah bendera yang 
digunakan adalah bendera merah putih. 
[sagon] Sagon adalah alat yang terbuat dari tepung beras ketan yang sudah 
dihaluskan kemudian dicampur dengan kelapa dan gula. Alat ini berfungsi sebagai 




[cucor] Cuccor adalah alat yang terbuat dari adonan tepung beras, tepung terigu 
dan gula merah, kemudian bahan-bahan tersebut digoreng. Alat ini berfungsi sebagai 
hidangan bagi orang-orang yang hadir pada acara selamatan penaikkan tulang 
bumbungan. 
[uk:al] Ukal adalah makanan yang dibuat dari tepung beras dan inti kelapa, 
dibungkus dengan daun pisang yang dioles dengan minyak makan dan dikukus. Alat 
ini berfungsi sebagai hidangan pada saat proses penaikkan tulang bumbongan. 
[apam] Apam adalah alat yang terbuat dari tepung beras yang kemudian ditambah 
dengan tepung tapioka, santan kelapa, dan gula merah, semua bahan tersebut 
dicampur dan dimasak dengan cara dikukus. Alat ini berfungsi sebagai hidangan bagi 
sanak keluarga yang datang pada saat proses selamatan menaikkan tulang 
bumbongan. 
[sawa] Sawang adalah waktu yang kosong. Kosong dalam arti pada pukul 
berapa di hari tersebut yang tidak ada nahasnya. 
[lab:ai] labbai adalah orang yang memimpin selamatan tersebut mulai dari awal 
hingga selesai. 
[tuka] Tukang adalah orang yang memiliki kepandaian dalam suatu pekerjaan 
yang sesuai dengan bidangnya, dalam hal ini tukang yang memiliki keahlian dalam 
membangun sebuah rumah. 
[kluwarg] Keluarge merupakan orang seisi rumah maupun sanak saudara yang 
mengikuti selamatan tersebut. 
[iro] Nyirok merupakan alat rumah tangga yang digunakan dalam tradisi 
selamatan membangun rumah yang berbentuk bundar, dan terbuat dari bambu yang 
dianyam, gunanya untuk menampi beras dan sebagainya. Nyirok berfungsi untuk 
menyimpan segala macam alat-alat yang akan dihidangkan seperti ketupat, cucor, 
daram-daram, sagon, pisang, ukal, pisang, dan apam. 
Bentuk Polimorfemis 
a. Afiksasi 
[emah] Ny (prefiks) + semah ‘sajian’ (N)  nyemah ‘menyajikan’ (V) 
Nyemah adalah proses menyajikan makanan kepada roh-roh dengan berbagai maksud 
tertentu. 
[bpapas] Ber (prefiks) + pappas ‘memercikkan’ (V)  bepappas 
‘memercikkan’ (V) Bepappas adalah memercikkan air kapur yang telah dibacakan 
doa dengan dedaunan terpilih seperti daun ribu, daun juang, dan lain-lain. 
 [brusah] Ber (prefiks) + usahe ‘usaha’ (N)  berusahe ‘berusaha’ (V)  
Berusahe berarti orang yang memiliki hajat tersebut ingin melakukan usaha, dalam 
hal ini usaha untuk mendirikan sebuah bangunan. 
b. Reduplikasi  
[daram-daram] Daram-daram adalah kue yang dibuat dengan menggunakan 
tepung beras dan digunakan sebagai bahan dalam tradisi selamatan yang dihidangkan 




[baras kuni]Barras  ‘beras’ (N) + kuning ‘kuning’ (N)  barras kuning ‘beras 
kuning’ (N) Barras kuning adalah beras yang telah dilumuri dengan kunyit. 
[rokok gantal] Rokok ‘rokok’ (N) + gantal ‘gantal’ (N)  rokok gantal ‘rokok 
gantal’ (N) Rokok gantal adalah alat yang terbuat dari daun nipah yang sudah kering 
dan digulung kemudian dipotong kecil-kecil seperti rokok. 
[nase itam] Nasek ‘nasi’ (N) + itam ‘hitam’ (N)  nasek itam ‘nasi hitam’ (N) 
Nasek itam adalah nasi dari beras ketan yang berwarna hitam. 
[nase puth] Nasek ‘nasi’ (N) + puteh ‘putih’ (N)  nasek puteh ‘nasi putih’ (N) 
Nasek puteh adalah terbuat dari beras yang dimasak dengan cara ditanak atau 
dikukus. 
[nase kuni] Nasek ‘nasi’ (N) + kuning ‘kuning’ (N)  nasek kuning ‘nasi 
kuning’ (N) Nasek kuning adalah terbuat dari beras yang dimasak dengan cara 
ditanak atau dikukus dan telah diberi kunyit. 
[kraway tiya] Kerawai ‘anyaman daun kelapa’ (N) + tiang ‘tiang’ (N)  
kerawai tiang ‘gantungan tiang’ (N) Kerawai tiang adalah Alat ini terbuat dari 
anyaman daun kelapa yang daunnya masih muda. Alat ini berbentuk seperti tirai 
berumbai-rumbai yang biasa dipakai untuk perhiasan langit-langit. 
[kraway lip:an] Kerawai ‘anyaman daun kelapa’ (N) + lippan ‘lipan’ (N)  
kerawai lippan ‘gantungan lipan’ (N) Kerawai lippan adalah Alat ini terbuat dari 
anyaman pucuk daun kelapa yang masih muda. Bentuk kerawai lippan ini seperti 
kelabang (lipan) yaitu binatang berbisa bertubuh pipih dan berkaki banyak. 
[tiya sari] Tiang ‘tiang’ (N) + sari ‘utama’ (N)  tiang sari ‘tiang utama’ (N) 
Tiang sari adalah tiang utama yang pertama kali didirikan ketika membuat sebuah 
rumah. 
[a tawar] Aek ‘air’ (N) + tawar ‘tawar’ (Adj)  aek tawar ‘air tawar’ (N) Aek 
tawar adalah air yang sudah dibacakan dan ditiup dengan doa-doa tertentu yang 
dipercaya dapat menjauhkan bala, gangguan mahluk gaib, dan untuk keselamatan. 
[teraba lalat] Terabbang ‘terbang’ (V) + lalat ‘lalat’ (N)  terabbang lalat 
‘terbang lalat’ (N) Terabbang lalat adalah waktu pagi-pagi, kira-kira pukul 05.30 – 
06.00 WIB. 
Frasa 
[talo ayam] Tallok ayam adalah telur yang berbentuk lonjong dan memiliki 
cangkang yang dihasilkan oleh ayam. Tallok ‘telur’ + ayam ‘ayam’  tallok ayam 
‘telur ayam’ N + N  FN 
[parutan kelapa] Paruttan kelapa adalah isi dari buah kelapa yang telah 
diparut atau dikikis halus menggunakan paruttan. Paruttan ‘hasil memarut’ + kelapa 
‘kelapa’  paruttan kelapa ‘parutan kelapa’ N + N  FN 
[masa pondasi] Masang pondasi adalah suatu proses pemasangan fondasi 
rumah sebelum kita membangun sebuah rumah. Masang ‘pasang’ + pondasi ‘fondasi’ 
 masang pondasi ‘pasang fondasi’ V + N  FN  
[agatkan tiya] Nyagatkan tiang adalah suatu proses mendirikan tiang rumah 
setelah kita memasang pondasi rumah. Nyagatkan ‘mendirikan’ + tiang ‘tiang’  
nyagatkan tiang ‘mendirikan tiang’ V + N  FN 
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[naikan tula bumboan] Naikkan tulang bumbongan adalah suatu proses 
menaikkan balok pada puncak rumah. Naikkan ‘menaikkan’ + tulang ‘rangka’+ 
bumbongan ‘balok pada puncak rumah’ naikkan tulang bumbongan ‘menaikkan 
rangka balok yang terdapat pada puncak rumah’ V + N + N  FN  
[mindah rumah] Mindahek rumah adalah suatu proses memindahi rumah 
setelah rumah tersebut siap untuk ditinggali. Mindahek ‘pindah’ + rumah ‘rumah’  
mindahek rumah ‘pindah rumah’ V + N  FN 
[bulan likor] Bullan likkor adalah bulan baru pada hitungan tiga hingga lima 
hari bulan. Bullan ‘bulan’ + likkor ‘kecil’  bullan likkor ‘bulan kecil’ N + Adj  
FN 
[tuwan rumah] Tuan rumah adalah orang yang akan membangun sebuah rumah 
atau pemilik rumah tersebut dan juga sebagai orang yang mengadakan tradisi 
selamatan membangun rumah. Tuan ‘tuan’ + rumah ‘rumah’  tuan rumah ‘tuan 
rumah’ N + N  FN 
[aku numpa] Aku numpang adalah istilah yang digunakan untuk mengatakan 
orang yang memiliki hajat untuk membangun rumah. Aku ‘saya’ + numpang 
‘menumpang’  aku numpang ‘saya menumpang’ N + V  FN 
[di atas dadmu] Di atas dademu adalah istilah yang digunakan untuk menyebut 
bumi atau tanah. Di + atas ‘atas’ + dade ‘dada’+ mu ‘kamu’  di atas dademu ‘di 
atas dadamu’ Preposisi + N + N + N  FN 
[sodah kaw sakat] Sodah kau sakat adalah istilah yang digunakan untuk 
mengatakan sakat atau gangguan. Sodah ‘jangan’ + kau ‘kamu’ + sakat ‘ganggu’  
sodah kau sakat ‘jangan kamu ganggu’ Adv + N + V  FN 
[sodah kaw badi] Sodah kau badi adalah istilah yang digunakan untuk 
menyatakan pengaruh buruk. Sodah ‘jangan’ + kau ‘kamu’ + badi ‘pengaruh buruk’ 
 sodah kau badi ‘jangan kamu beri pengaruh buruk’ Adv + N + N  FN 
 
Analisis Peristilahan dari Segi Makna Istilah dalam Tradisi Selamatan 
Membangun Rumah Masyarakat Melayu Sambas 
a. Makna Leksikal 
[talo ayam] Secara leksikal tallok ayam adalah telur yang berbentuk lonjong 
dan memiliki cangkang yang dihasilkan oleh ayam. 
[rateh] Secara leksikal ratteh adalah makanan yang terbuat dari biji padi yang 
diarok di dalam wajan. 
[baras kuni] Secara leksikal barras kuning adalah beras yang telah dilumuri 
dengan kunyit yang telah dihaluskan. 
[rokok gantal] Secara leksikal rokok gantal adalah rokok yang terbuat dari daun 
nipah yang telah kering, kemudian dipotong kecil-kecil seperti rokok. 
[nas itam] Secara leksikal nasek itam adalah nasi yang terbuat dari beras ketan 
yang berwarna hitam atau biasa disebut pulut hitam. 
[nas puth] Secara leksikal nasek puteh adalah nasi yang terbuat dari beras 
yang dimasak dengan cara ditanak atau dikukus. 
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[nas kuni] Secara leksikal nasek kuning adalah nasi yang terbuat dari beras 
yang dimasak dengan cara ditanak atau dikukus dan telah diberi warna dengan kunyit. 
[padi] Secara leksikal padi adalah sejenis tumbuhan yang menghasilkan beras. 
[duri] Secara leksikal duri adalah bagian tumbuhan yang runcing atau tajam. 
[kundor] Secara leksikal kundor adalah jenis tumbuhan merambat yang masih 
satu spesies dengan labu yang lebih sering dijadikan sayur. 
[tmikar] Secara leksikal temingkar bisa juga disebut beling. Temingkar bisa 
berupa pecahan piring, gelas, kaca, botol, pinggan, periuk dan lain-lain. 
[ktupat] Secara leksikal ketupat adalah anyaman pucuk daun kelapa yang di 
dalamnya diisi dengan beras, berbentuk segi empat kemudian direbus. 
[pisa] Secara leksikal pisang adalah tumbuhan yang memiliki daun yang besar, 
apabila telah matang memiliki kulit berwarna kuning dan isinya manis. 
[tabu] Secara leksikal tabbu adalah jenis tumbuhan yang berbatang tinggi dan 
beruas-ruas, air di dalam batangnya manis dan menjadi bahan baku pembuatan gula. 
[bndr] Secara leksikal bendere adalah sepotong kain yang biasa dikibarkan di 
tiang, umumnya digunakan untuk melambangkan suatu negara untuk menunjukkan 
kedaulatannya. 
[kraway tiya] Secara leksikal kerawai tiang adalah anyaman daun kelapa yang 
daunnya masih muda yang berbentuk seperti tirai berumbai-rumbai yang biasa 
dipakai untuk perhiasan langit-langit. 
[kraway lipan] Secara leksikal kerawai lippan adalah anyaman pucuk daun 
kelapa yang masih muda, berumbai-rumbai, dan berbentuk seperti lipan (kelabang). 
[sagon] Secara leksikal sagon adalah tepung beras ketan yang sudah dihaluskan 
kemudian dicampur dengan kelapa dan gula 
[cucor] Secara leksikal cuccor adalah adonan tepung beras, tepung terigu dan 
gula merah, kemudian bahan-bahan tersebut digoreng. 
[daram-daram] Secara leksikal daram-daram adalah makanan yang dibuat dari 
adonan tepung beras, gula merah dan tepung terigu, berbentuk bulat dan memiliki 
empat lubang di tengah-tengahnya. 
[ukal] Secara leksikal ukal adalah makanan yang dibuat dari tepung beras dan 
inti kelapa, dibungkus dengan daun pisang yang dioles dengan minyak makan dan 
dikukus. 
[apam] Secara leksikal apam adalah adonan tepung beras yang kemudian 
ditambah dengan tepung tapioka, santan kelapa, dan gula merah, semua bahan 
tersebut dicampur dan dimasak dengan cara dikukus. 
[tiya sari] Secara leksikal tiang sari adalah tiang yang pertama kali didirikan 
ketika membuat sebuah rumah. Tiang sari berada di tengah-tengah rumah. 
[a tawar] Secara leksikal aek tawar adalah air yang tidak memiliki rasa atau 
tawar. 
[parutan kelapa] Secara leksikal paruttan kelapa adalah isi buah kelapa yang 
telah diparut atau dikikis menggunakan paruttan. 
[mah] Secara leksikal nyemah adalah menyajikan makanan bagi roh dengan 
suatu maksud tertentu. 
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[bpapas] Secara leksikal bepappas adalah memercikkan air kapur yang telah 
dibacakan doa tolak bala dengan daun-daun terpilih. 
[masa pondasi] Secara leksikal masang pondasi adalah proses memasang 
bagian dasar untuk menopang tonggak atau tiang-tiang rumah. 
[agatkan tiya] Secara leksikal nyagatkan tiang adalah proses mendirikan tiang-
tiang rumah. 
[naikan tula bumboan] Secara leksikal naikkan tulang bumbongan adalah 
proses menaikkan balok pada puncak rumah. 
[mindah rumah] Secara leksikal mindahek rumah adalah proses memindahi 
rumah yang telah siap untuk ditempati. 
[sawa] Secara leksikal sawang  adalah waktu luang atau kosong. 
[teraba lalat] Secara leksikal terabbang lalat  adalah waktu pada pukul 05.30 
sampai dengan pukul 06.00. 
[bulan likor] Secara leksikal bullan likkor adalah bulan baru pada hitungan 
tiga hingga lima hari bulan. 
[labay] Secara leksikal labbai adalah orang yang memimpin tradisi selamatan 
membangun rumah mulai dari awal hingga selesai. 
[tuka] Secara leksikal tukang adalah orang yang memiliki kepandaian dalam 
suatu pekerjaan yang sesuai dengan bidangnya. 
[tuwan rumah] Secara leksikal tuan rumah adalah orang yang membangun sebuah 
rumah atau pemilik rumah. 
[kluwarg] Secara leksikal keluarge adalah orang seisi rumah maupun sanak 
saudara yang mengikuti selamatan tersebut. 
[iro] Secara leksikal nyirok adalah alat rumah tangga yang berbentuk bundar, 
dan terbuat dari bambu yang dianyam, gunanya untuk menampi beras dan 
sebagainya. 
[aku numpa] Secara leksikal aku numpang adalah keinginan untuk meminta 
tumpangan kepada seseorang. 
[brusah] Secara leksikal berusahe adalah melakukan suatu usaha. 
[di atas dadmu] Secara leksikal di atas dademu adalah istilah yang maksudnya 
untuk menyatakan di atas bumi atau tanah. 
[sodah kaw sakat] Secara leksikal sodah kau sakat adalah istilah yang maksudnya 
untuk menyatakan sakatan atau gangguan. 
[sodah kaw badi] Secara leksikal sodah kau badi adalah istilah yang maksudnya 
untuk menyatakan pengaruh buruk. 
b. Makna Kultural 
[talo ayam] dalam tradisi selamatan membangun rumah telur ayam bisa 
dikatakan sebagai suatu awal mula dalam mendirikan sebuah rumah. 
[baras kuni] melambangkan sebagai pengantar pesan kepada Tuhan,  pesannya 
adalah supaya Tuhan hadir dalam upacara tersebut dengan tujuan untuk memberikan 
keselamatan dalam proses membangun rumah dan setelah rumah tersebut sudah jadi. 
[nas itam] melambangkan makna agar antara orang yang memiliki hajatan 
dengan orang-orang yang hadir pada selamatan tersebut terdapat ikatan yang erat, 
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seperti halnya beras ketan yang lengket apabila dipegang. Selain itu, [nas itam] 
juga melambangkan Nabi Ahlul Basyar. Ia adalah satu di antara tujuh nabi pemilik 
bumi atau biasa disebut dengan nabi tanah. 
[nas puth] melambangkan keberuntungan dan penyajian nasi mengandung 
permohonan agar selalu mendapat keselamatan dan rezeki, makna [nas puth] 
melambangkan kesucian karena nasi yang berwarna putih. Selain itu, [nas puth] 
juga melambangkan Nabi Nuh. Ia adalah satu di antara nabi pemilik bumi atau biasa 
disebut dengan nabi tanah. 
[nas kuni] dalam tradisi selamatan membangun rumah warna kuning pada 
[nas kuni] melambangkan gunung emas yang bermakna kekayaan, kemakmuran, 
dan moral yang luhur. [nas kuni] juga melambangkan Nabi Hawamah, ia adalah 
satu di antara nabi pemilik bumi atau nabi tanah. 
[padi] dalam tradisi selamatan membangun rumah [padi] melambangkan sumber 
daya kekuatan dan kekuatan hidup, selain itu [padi] juga memiliki makna simbolik 
yang sangat dalam yakni rumah tersebut akan selalu mendapat kesejahteraan, dan 
terpenuhi segala kebutuhan pangannya. 
[duri] dalam tradisi selamatan membangun rumah [duri] berfungsi sebagai 
penangkal roh jahat.  
[kundor] memiliki fungsi yang sama dengan [duri] yaitu berfungsi sebagai 
penangkal roh jahat.  
[tmikar] dalam tradisi selamatan membangun rumah [tmikar] memiliki 
fungsi yang sama dengan [duri] dan [kundor] yaitu sebagai penangkal roh jahat.  
[ktupat] memiliki makna simbolik yaitu keidupan si empunya rumah akan 
selalu mendapat rezeki.  
[pisa] memiliki makna simbolik yaitu seseorang itu saling membutuhkan, saling 
membantu dan tolong-menolong dalam hal apapun dalam keluarga harus saling 
membantu, karena manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri 
dan selalu membutuhkan bantuan orang lain. 
[tabu] memiliki makna yaitu bisa membuat enak, tidak enak, manis, dan pahit 
dalam kehidupan tergantung yang memilikinya. [tabu] juga melambangkan si 
empunya rumah mengharapkan keharmonisan dalam berumah tangga dan merasakan 
kemanisan dalam keluarga. 
[bndr] melambangkan bahwa si empunya rumah adalah Warga Negara 
Indonesia dan merupakan rasa cinta terhadap tanah air, terutama pada masa 
penjajahan. 
[kraway tiya] melambangkan sesuatu yang dapat mendatangkan kebahagiaan.  
[kraway lipan] memiliki makna simbolik yakni sudah berdirinya bangunan 
rumah. 
[sagon] memiliki makna simbolik yaitu kehidupan si empunya rumah akan selalu 
betah untuk tinggal di rumah tersebut. 
[cucor] memiliki makna simbolik yaitu merupakan makanan khas bagi makhluk 
gaib atau sebagai penghormatan bagi makhluk. 
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[daram-daram] memiliki makna simbolik yaitu merupakan makanan khas bagi 
makhluk gaib atau sebagai penghormatan bagi makhluk. 
[ukal] memiliki makna simbolik yaitu kehidupan si empunya rumah akan selalu 
kekal dan diberikan umur yang panjang. 
[apam] memiliki makna simbolik yaitu kehidupan si empunya rumah tersebut 
akan selalu diberikan kemurahan rezeki yang selalu berkembang. 
[tiya sari] melambangkan Datuk Berempat atau induk berempat, serta 
melambangkan empat penjuru mata angin. 
[a tawar] merupakan media yang dipercaya dapat menjadi perantara bagi doa 
untuk sesuatu yang diniatkan pelakunya. 
[emah] memiliki makna simbol sebagai penghormatan bagi para arwah atau 
roh-roh yang sudah meninggal. 
[bpap:as] memiliki makna memberikan restu bagi orang yang ingin melakukan 
sesuatu, dan sebagai acara untuk mendoakan orang tersebut agar terhindar dari bala. 
[naikkan tula bumboan] melambangkan suatu peningkatan kualitas makna 
hidup seseorang bagi si empunya rumah. 
[sawa] memiliki makna bahwa waktu yang tidak ada nahasnya. Nahas ini 
sangat dihindari agar tidak terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan kelak. 
[terab:a lalat] memiliki makna waktu di mana roh-roh sudah meninggalkan 
dunia.  
[bul:an lik:or] termasuk ke dalam tujuh nahas yang ada di bumi. Bullan 
bermakna bulan, dan likkor dimaknai sebagai kecil dan baru muncul. 
[aku numpa] Aku dimaknai sebagai orang yang ingin memiliki hajat untuk 
medirikan sebuah bangunan, dan numpang atau menumpang dimaknai sebagai 
meminta izin melakukan sesuatu.  
[brusah] dimaknai sebagai usaha yang akan dilakukan oleh orang yang 
mempunyai hajat tersebut. Dalam hal ini, usaha untuk mendirikan sebuah bangunan 
(rumah). 
[di atas dadmu] di atas dimaknai sebagai sesuatu yang menyatakan arah atau 
tempat, dan dademu dimaknai sebagai tanah atau bumi. 
[sodah kaw sakat] Sodah dimaknai sebagai jangan, kau dimaknai sebagai kamu 
(roh-roh yang tinggal di tempat tersebut), dan sakat dimaknai sebagai ganngguan. 
[sodah kaw badi] Sodah dimaknai sebagai jangan, kau dimaknai sebagai kamu 
(roh-roh yang tinggal di tempat tersebut), badi dimaknai sebagai pengaruh buruk atau 
pengaruh jahat dari makhluk gaib. 
 
Analisis Peristilahan dari Segi Fungsi dalam Tradisi Selamatan Membangun 
Rumah Masyarakat Melayu Sambas 
a. Istilah dalam tradisi selamatan membangun rumah yang berupa alat 
[talo ayam] merupakan alat yang digunakan dalam tradisi selamatan 
membangun rumah. Tallok ayam memiliki fungsi untuk hidangan bagi makhluk gaib 
yang menempati tanah tersebut. 
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[rath] terbuat dari biji padi yang diarok dalam wajan dan memiliki fungsi 
sebagai pelengkap sesajen yang akan ditanam pada saat penanaman batu pertama. 
[baras kuni] terbuat dari beras yang dilumuri kunyit yang telah diparut dan 
memiliki fungsi untuk mengundang roh halus. 
[rokok gantal] terbuat dari daun nipah yang sudah kering dan telah dipotong 
kecil-kecil yang di dalamnya diisi tembakau. Rokok gantal memiliki fungsi untuk 
hidangan roh halus. 
[nas itam] terbuat dari beras ketan yang berwarna hitam atau disebut pulut 
hitam memiliki fungsi untuk mengundang roh-roh halus. 
[nas puth] terbuat dari beras yang dimasak dengan cara ditanak atau dikukus 
dan memiliki fungsi untuk mengundang roh-roh halus. 
[nas kuni] terbuat dari beras yang dimasak dengan cara ditanak atau dikukus 
dan telah diberi kunyit dan memiliki fungsi yang sama dengan [nas itam] dan 
[nas puth] yaitu untuk mengundang roh-roh halus. 
[padi] memiliki fungsi sebagai alat yang akan ditanam pada saat penanaman batu 
pertama. 
[duri] memiliki fungsi untuk menangkal roh jahat supaya tidak menempati rumah 
tersebut. 
[kundor] memiliki fungsi untuk menangkal roh jahat supaya tidak menempati 
rumah tersebut. 
[tmikar] memiliki fungsi yang sama dengan [duri] dan [kundor] yaitu sebagai 
penangkal roh jahat supaya tidak menempati rumah tersebut. 
[ktupat] memiliki fungsi sebagai hidangan orang-orang yang hadir pada acara 
selamatan membangun rumah. 
[pisa] memiliki fungsi sebagai hidangan bagi orang-orang yang hadir pada 
acara selamatan membangun rumah. 
[tabu] memiliki fungsi sebagai gantungan pada saat penaikkan tulang 
bumbongan. 
[bndr] merupakan sepotong kain yang biasa dikibarkan di tiang, umumnya 
digunakan untuk melambangkan suatu negara untuk menunjukkan kedaulatannya dan 
memiliki fungsi sebagai gantungan pada ujung tiang. 
[kraway tiya] terbuat dari anyaman daun kelapa yang daunnya masih muda dan 
memiliki fungsi untuk gantungan pada ujung tiang. 
[kraway lip:an] terbuat dari anyaman daun kelapa yang daunnya masih muda 
dan memiliki fungsi untuk gantungan pada balok di puncak rumah. 
[sagon] terbuat dari tepung beras ketan yang sudah dihaluskan kemudian 
dicampur dengan kelapa dan gula. Sagon memiliki fungsi untuk hidangan bagi sanak 
keluarga, tukang dan orang-orang yang hadir pada acara selamatan tersebut. 
[cucor] memiliki fungsi sebagai hidangan bagi orang-orang yang hadir pada 
acara selamatan membangun rumah. 
[daram-daram] berfungsi sebagai hidangan yang disajikan untuk orang-orang 
yang hadir pada acara selamatan membangun rumah. 
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[ukal] memiliki fungsi untuk hidangan pada proses penaikkan tulang 
bumbongan. 
[apam] memiliki fungsi sebagai hidangan bagi orang-orang yang hadir pada 
acara selamatan membangun rumah. 
[tiya sari] merupakan tiang yang pertama kali didirikan ketika membuat sebuah 
rumah memiliki fungsi sebagai penyangga rumah. 
[a tawar] air yang sudah dibacakan dan ditiup dengan doa-doa tertentu yang 
dipercaya dapat menjauhkan bala, gangguan mahluk gaib, dan untuk keselamatan. 
Aek tawar  memiliki fungsi untuk menyiram tiang-tiang sebelum didirikan. 
[parutan kelapa] memiliki fungsi sebagai pelengkap sesajen pada saat 





b. Istilah dalam tradisi selamatan membangun rumah yang berupa proses 
[mah] merupakan proses memberi makan atau menyajikan makanan kepada 
roh halus. 
[bpapas] merupakan proses untuk menolak bala dan memberikan restu kepada 
orang yang melakukannya. 
[masa pondasi] merupakan proses pemasangan pondasi. Pondasi berfungsi 
untuk menahan tiang yang akan didirikan. 
[agatkan tiya] merupakan proses mendirikan tiang. Tiang memiliki fungsi 
untuk menahan beban atap rumah. 
[naik:an tula bumboan] berfungsi sebagai pengikat kuda-kuda yang satu 
dengan yang lainnya, umumnya menentukan arah bangunan rumah. 
[mindah rumah] memiliki fungsi untuk menempati rumah yang telah jadi. 
c. Istilah dalam tradisi selamatan membangun rumah yang berupa waktu 
[sawa] merupakan waktu yang kosong. Kosong dalam arti pada pukul berapa di 
hari tersebut yang tidak ada nahasnya. Hal ini dilakukan supaya kita terhindarkan dari 
segala sesuatu yang tidak diinginkin. 
[traba lalat] merupakan waktu di mana roh sudah meninggalkan bumi. 
[bulan likor] merupakan waktu yang tidak diperbolehkan untuk melakukan 
selamatan apapun. 
d. Istilah dalam tradisi selamatan membangun rumah yang berupa pelaku 
[labay] memiliki fungsi sebagai pemimpin upacara selamatan membangun 
rumah. 
[tuka] memiliki fungsi untuk mengerjakan pembangunan rumah. 
[tuwan rumah] berfungsi sebagai pemilik rumah. 
[kluwarg] berfungsi sebagai pelengkap dalam acara selamatan membangun 
rumah. 
e. Istilah dalam tradisi selamatan membangun rumah yang berupa tempat 
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[iro] memiliki fungsi untuk menampung alat-alat yang digunakan dalam 
tradisi selamatan membangun rumah. 
f. Isitilah dalam tradisi selamatan membangun rumah yang berupa serapah 
[aku numpa] berarti orang yang memiliki hajat tersebut hendak meminta izin 
kepada pemilik tanah (roh yang tinggal di tempat itu) untuk mendirikan sebuah 
bangunan. 
[brusah] Istilah yang digunakan untuk mengatakan orang yang memiliki 
hajatan untuk melakukan usaha di bumi atau di suatu tempat. 
[di atas dadmu] Istilah yang digunakan untuk menyebut bumi atau tanah. di 
atas dademu berarti orang yang memiliki hajat akan mendirikan sebuah bangunan di 
atas bumi yang sebelumnya merupakan tempat atau tanah yang masih kosong. 
[sodah kaw sakat] Istilah yang digunakan untuk mengatakan sakat atau gangguan. 
[sodah kaw badi] Istilah yang digunakan untuk menyatakan pengaruh buruk. Di 
dalam tradisi selamatan sodah kau badi  berarti harapan orang yang hendak 
membangun rumah tersebut kepada roh agar rumah tersebut selalu terhindar dari 
pengaruh buruk atau jangan diberikan pengaruh buruk supaya selalu diberikan 
keamanan, kenyamanan dan ketentraman. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Data peristilahan dalam tradisi selamatan membangun rumah yang telah 
dihimpun dari pelaksanaan penelitian lapangan dianalisis berdasarkan permasalahan 
yang telah ditetapkan. Pada pembahasan ini telah dianalisis jenis makna kosakata 
berdasarkan alat, proses, dan serapah yang digunakan dalam tradisi tersebut. Hasil 
analisis tersebut berisi uraian pengertian berdasarkan pemahaman masyarakat yang 
diketahui peneliti dari informan dan kegiatan masyarakat Melayu Sambas. 
Pemaknaan semua peristilahan tersebut juga dilakukan dalam bahasa Indonesia 
sehingga pembaca akan dipermudah untuk mengerti makna dari kosakata permainan 
rakyat Melayu Sambas. 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adapun saran peneliti sebagai 
berikut. (1) Disarankan agar masyarakat khususnya Melayu Sambas untuk terus 
melestarikan tradisi yang ada secara turun temurun agar tradisi yang ada tidak hilang 
dan punah. (2) Generasi muda diharapkan dapat menggali dan mempelajari budaya 
khususnya dalam tradisi selamatan, karena dalam adat itu banyak  mengandung nilai-
nilai moral dan pendidikan. (3) Disarankan putra daerah dapat mengenalkan tradisi 
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